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Interview 

 The researcher will use semi-structured interview to gain the information 

about their difficulties in using paraphrase. The students will answer the questions 

with their own words and there is no alternative answer from the researcher. The 

questions might be expanded related to the students answer in order to find the aim of 

this research. 

 

 

Interview Items 

 

No Interview Items Questions Items 

1. 
Vocabulary 

Do you think vocabulary is a difficult part in 

making paraphrase ? 

Do you find any problem in processing idea 

and turn it into written form ? 

Do you find you can not think of anything to 

write ? 

How do you overcome the problem of your 

lack of vocabulary ? 

2. Paraphrase Pattern Do you find yourself difficult to restate 

NAMA MAHASISWA : NATASYA DIYANTI PUTRI 

NIM : 17.1300.101 

FAKULTAS/PRODI : TARBIYAH / PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 

JUDUL : STUDENTS’ DIFFICULTIES IN USING PARAPHRASE TO 

COMPLETE SKRIPSI IN ENGLISH DEPARTMENT AT IAIN 

PAREPARE 
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someone’s idea ? 

Do you think the pattern may confuse you to 

make a paraphrase ? 

How do you overcome your confusion to 

make a paraphrase ? 

3. Grammatical 

Do you find yourself difficult in making an 

academic writing ? 

Did you develop any other difficulties when 

your writing problem began ? 

How do you overcome your difficulties when 

you make a writing ? 

4. Other Factors 

Do you find yourself difficult to understand 

the Paraphrase ? 

Do you find your lecturer’s explanation about 

paraphrasing enough for you to make a good 

academic writing ? 

Do you find yourself lack in awareness of the 

importance of paraphrase ? 

How do you overcome your difficulties on 

paraphrase ? 
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After examining the drafting of the student’s thesis proposal in accordance with 

the title, it is essentially to have fulfilled the eligibility to be used in the research 

concerned. 
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Interview Result 

Respondents in this study involved students in the 9
th

 semester of English 

Department at IAIN Parepare and were finished their research Proposal in the 2020-

2021 academic year. 

1. The 1
st
 Respondent 

Researcher  :“Sebagai responden pertama dalam penelitian saya, disini saya 

menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Inggris atau bahasa 

santai ?” 

1
st
 Respondent  :“Bahasa santai.” 

Researcher  :“Baiklah kalau begitu. Alangkah baiknya jika kakak 

memperkenalkan diri terlebih dahulu.” 

1
st
 Respondent :“Okay, jadi nama saya (1

st 
Respondent), saya mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Parepare. Saya 

semester 9 dan saat ini sedang menyusun Skripsi.” 

Researcher :“Baik, terima kasih. Sudah berapa lama menyusun Skripsinya 

kak ?” 

1
st
 Respondent :“Ini dihitung sejak sidang judul atau bagaimana ?” 

Researcher :“Sejak sidang judul.” 

1
st
 Respondent :“Kalau sejak sidang judul itu 1 tahun yang lalu tepatnya 19 

Oktober 2019. Saya mulai bergerak untuk mengerjakan 

Proposal saya pada masa pendemi sekitar bulan Juli 2020. 

Researcher  :“Lumayan lama juga yah jeda dalam menyusun Skripsi.” 

1
st
 Respondent  :“Kalau tidak salah sih, tapi bulan Oktober tahun ini baru 

betul-betul bisa fokus mengerjakannya.” 
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Researcher  :“Satu tahun, cukup lama juga. Kalau boleh tahu apa judul dari 

Skripsi yang saat ini sedang disusun ?” 

1
st
 Respondent  :“Sebenarnya kemarin pada saat sidang judul itu, judul saya 

membahas tentang sebuah teknik untuk meningkatkan salah 

satu kemampuan bahasa Inggris. Setelah seminar Proposal, 

judul dari penelitian saya diubah karena beberapa hal 

pertimbangan dan sekarang judul yang sedang saya teliti adalah 

The Analysis of Character Strength on Students’ English 

Department at IAIN Parepare.”  

Researcher  :“Selama menyusun Proposal, apa saja kesulitan-kesulitan 

yang dialami ?” 

1
st
 Respondent  :“Kesulitan-kesulitan yang saya alami itu lebih ke referensi. 

Bagaimana saya menemukan referensi-referensi yang terkait 

dengan judul saya karena berhubung penelitian ini merupakan 

penelitian pertama di IAIN Parepare dan juga penelitian 

terdahulunya masih sangat sedikit di bidang Pendidikan. 

Sedangkan Character Strength yang biasa diteliti itu dalam 

bidang kesehatan, bisnis dan lain-lain. Kalau dalam bidang 

Pendidikan masih sangat kurang.” 

Researcher  :“Masalah referensi yah kak. Kalau boleh tahu juga kak, ketika 

sedang menulis dan menyusun Proposal, bagaimana cara kakak 

mengutip referensi tersebut ?” 

1
st
 Respondent  :“Tergantung dari hal yang saya dapatkan atau hal yang saya 

ingin cari. Kalau misalnya menurut pengertian dari para ahli 
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atau buku, biasanya saya langsung kutip sesuai dengan yang 

saya temukan di buku dan internet. Tetapi ketika mengutip 

kata-kata atau bersifat karangan sendiri baik itu dalam buku 

atau jurnal, biasanya saya membaca terlebih dahulu lalu saya 

mengambil inti dari bacaan kemudian saya ketik ulang 

menggunakan kata-kata saya sendiri.”  

Researcher  :“Berarti kalau seperti itu, Apakah anda mengetahui tentang 

Paraphrase ?” 

1
st
 Respondent  :“Ohh, Paraphrase. Iya saya tahu.” 

Researcher  :“Jadi hampir sama dengan penjelasan kakak, Paraphrase 

adalah kemampuan seseorang untuk menulis ulang idea atau 

gagasan orang lain dengan kata-kata sendiri dan ditampilkan 

dalam bentuk yang baru. Lalu apakah kakak mengetahui 

langkah-langkah dari Paraphrase yang baik dan benar ?” 

1
st
 Respondent  :“Kalau yang seperti yang saya biasa lakukan. Langkah-

langkah dari Paraphrase saya kurang mengetahuinya. Tetapi, 

yang saya ketahui adalah bagaimana kita menghindari plagiasi 

dan tidak meng-klaim hak cipta seseorang. Jadi kita harus 

mengutipnya dengan menggunkan kata-kata sendiri ataupun 

dengan cara mencari sinonim agar terhindar dari UU 

Plagiarisme.” 

Researcher  :“Apa saja kesulitan-kesulitan kakak pada saat melakukan 

Paraphrase ?” 
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1
st
 Respondent  :“Ada banyak yah seperti yang saya jelaskan sebelumnya 

mungkin seperti tahap-tahap Paraphrase yang baik dan benar.” 

Researcher  :“Menurut anda apakah kosa kata adalah bagian yang penting 

atau bagian yang sulit dalam membuat Paraphase ?” 

1
st
 Respondent  :“Kosa kata. Kosa kata merupakan sesuatu yang penting karena 

kita harus mencari kosa kata yang semirip mungkin tapi 

berbeda dalam artian maknanya serupa tetapi dalam konteks 

tulisan berbeda.” 

Researcher  :“Lanjut. Apakah anda menemui kendala dalam mengelolah 

ide  dan mengubahnya menjadi bentuk tertulis ?” 

1
st
 Respondent  :“Dalam hal itu mungkin tidak, karena berhubung saya tipikal  

orang yang bukan konseptor, saya dapat langsung 

mengeluarkan sesuatu sesuai dengan apa yang ada di dalam 

kepala saya. Jadi, dalam hal mengarang saya adalah ahlinya.” 

Researcher  :“Selama menyusun Proposal, apakah anda pernah kosong dan 

bingung ingin menuliskan apa lagi ?” 

1
st
 Respondent  :“Sepertinya tidak karena saya mulai menulis ketika terdapat 

jaringan.” 

Researcher  :“Jika anda memiliki masalah kekurangan dalam kosa kata, 

bagaimana anda mengatasi hal tersebut ?” 

1
st
 Respondent  :“Kurang tahu juga, karena saya hanya menggunakan kosa kata 

yang saya miliki. Saya mengelolah kosa kata yang saya miliki 

dalam sebuah kalimat.” 
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Researcher  :“Ketika melakukan Paraphrase, apakah kakak pernah 

mengalami kesulitan dalam menyatakan ide seseorang dalam 

Proposal yang sedang anda kerjakan ?” 

1
st
 Respondent  :“Bagaimana yah cara membahasakannya. Pernah. Hal yang 

membuat sulit itu adalah teori atau kalimat-kalimat yang ingin 

di-Paraphrase masih belum terlalu paham sehingga kesulitan 

terbesarnya adalah hal tersebut dan ilmu Paraphrase masih 

sangat kurang.” 

Researcher  :“Apakah Paraphrase sudah pernah diajarkan dalam 

perkuliahan ?” 

1
st
 Respondent  :“Iya pernah ketika saya semester 5 dalam mata kuliah 

Writing.” 

Researcher  :“Apakah penjelasan dosen sudah cukup dalam memberi 

mahasiwa bekal dalam penyusunan Proposal menuju Skripsi ?” 

1
st
 Respondent  :“Saya tidak ingat bagaimana cara dosen menjelaskan pada saat 

itu karena saya sudah lupa dengan isi pelajaran tersebut. Tetapi 

yang saya ingat, dosen saya pernah memberi tugas dalam 

melakukan Paraphrase. Langsung praktik pada saat itu dan 

teorinya masih kurang.” 

Researcher  :“Jadi apakah Paraphrase penting atau tidak penting ?” 

1
st
 Respondent  :“Menurut saya penting dan tidak penting. Kalau misalnya 

mahasiswa diburu waktu atau hal yang kita jadikan referensi 

tidak memiliki hak cipta, bisa saja langsung dikutip tetapi jika 

suatu karya tulis ilmiah yang memiliki hak cipta sendiri dan 
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terikat hukum maka wajib bagi kita untuk melakukan 

Paraphrase agar tidak terkena UU Plagiarisme.” 

Researcher  :“Terakhir yah kak. Bagaimana cara anda mengatasi kesulitan-

kesulitan dalam melakukan Paraphrase ?” 

1
st
 Respondent  :“Saya mengatasinya dengan cara mengistirahatkan diri 

sejenak, kemudian berpikir lalu mengambil kata kunci dari apa 

yang ingin dikutip. Setelah itu melanjutkan penyusunan 

Proposal saya.” 

Researcher  :“Baik kak. Seluruh pertanyaan telah terjawab. Terima kasih 

karena telah menjadi responden pertama dalam penelitian 

saya.” 

  



51  

 

 

2. The 2
nd

 Respondent 

Researcher  :“Sebelum melakukan wawancara, ada baiknya jika pertama-

tama hal yang dilakukan adalah memperkenalkan nama, 

semester dan program studi.” 

2
nd

 Respondent  :“Baiklah. Saya akan memperkenalkan diri. Nama saya (2
nd

 

Respondent), saat ini saya semester 9 dan berasal dari Program 

Studi Tadris Bahasa Inggris.”  

Researcher  :“Apakah sekarang sudah melakukan penyusunan Proposal ?” 

2
nd

 Respondent  :“Iya dan saat ini sudah melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing.” 

 Researcher  :“Kalau boleh tahu, sudah berapa lama melakukan penyusunan 

Proposal ?” 

2
nd

 Respondent  :“Sekarang sudah hampir 1 bulan.” 

Researcher  :“Apa judul yang diangkat dalam penelitian kakak ?” 

2
nd

 Respondent  :“Judul penelitian saya adalah An Analysis on the Use of 

Pronoun in Descriptive Text Made by Eight Grade Student at 

SMP 4 Model Parepare.” 

Researcher  :“Apa saja kesulitan-kesulitan yang dialami selama menyusun 

Proposal ?” 

2
nd

 Respondent  :“Kesulitannya adalah mencari referensi karena ada banyak 

referensi yang saya temukan hampir sama tetapi berbeda 

pemikiran di dalam isi dari referensi tersebut.” 

Researcher  :“Apa saja referensi yang anda gunakan ketika mengerjakan 

Proposal ?” 
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2
nd

 Respondent  :“Saya menggunakan semua elemen. Jurnal, Buku, Skripsi 

bahkan Tesis juga ada dan juga saya mengambil referensi dari 

buku-buku yang pernah dibeli ketika masa perkuliahan dulu.” 

Researcher  :“Ketika melakukan penyusunan Proposal, kalau boleh tahu 

bagaimana cara kakak mengutip ?” 

2
nd

 Respondent  :“Terkait cara mengutip, ketika saya mendapatkan referensi di 

internet saya langsung menekan Ctrl+C lalu Ctrl+V. Sedangkan 

ketika saya mendapatkan referensi dari buku saya langsung 

memindahkan apa yang saya baca di Proposal.” 

Researcher  :“Apakah kakak tidak takut terkena plagiasi dalam Proposal 

yang sedang disusun saat ini ?” 

2
nd

 Respondent  :“Tidak, karena saya melihat hal-hal seperti itu sudah 

dilakukan oleh senior-senior terdahulu dan kurangnya 

pengecekan plagiasi dari pihak kampus sehingga mungkin 

bukan hanya saya tetapi banyak mahasiswa yang melakukan 

hal tersebut.” 

Researcher  :“Apakah anda mengetahui bahwa ada satu teknik untuk 

menghindari plagiasi yaitu Paraphrase ?” 

2
nd

 Respondent  :“Iya saya mengetahuinya yang menulis kembali pemikiran 

orang lain. Tapi saya hanya mengetahuinya sedikit.” 

Researcher  :“Apakah anda mengetahui langkah-langkah dari Paraphrase 

yang baik dan benar ?” 

2
nd

 Respondent  :“Terkait itu, saya sudah lupa.” 

Researcher  :“Apa kesulitan-kesulitan anda dalam melakukan Paraphrase ?” 
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2
nd

 Respondent  :“Baik. Sebenarnya kesulitan saya adalah membangun ide dan 

menyusunnya menggunakan kosa kata yang baik utamanya 

dalam menentukan sinonimnya.” 

Researcher  :“Bagaimana cara anda mengatasi kurangnya kosa kata yang 

dimiliki karena berhubung anda adalah mahasiswa program 

studi Bahasa Inggris ?” 

2
nd

 Respondent  :“Biasanya saya menonton film untuk menambah kosa kata 

yang saya miliki.” 

Researcher  :“Bagaimana dengan ide. Apakah anda merasa kesulitan dalam 

menyatakan kembali ide dari seseorang menggunakan bahasa 

sendiri ?” 

2
nd

 Respondent  :“Tidak.” 

Researcher  :“Lalu jika seperti itu kak, kenapa anda tidak melakukan 

Paraphrase dalam Proposal anda ?” 

2
nd

 Respondent  :“Mungkin karena rasa malas, bingung dan juga diburu waktu.” 

Researcher  :“Apa yang menyebabkan kebingungan dalam Paraphrase ?” 

2
nd

 Respondent  :“Yah.. lebih ke pola atau langkah-langkah dari Paraphrase 

itu.” 

Researcher  :“Lalu bagaimana cara anda mengatasi kebingungan itu ?” 

2
nd

 Respondent  :“Saya biasanya tidak mengatasinya. Saya langsung melakukan 

seperti yang saya katakan tadi Ctrl+C lalu Ctrl+V, karena 

langkah-langkah dari Paraphrase cukup rumit bagi saya” 

Researcher  :“Apakah Paraphrase pernah diajarkan sebelumnya ?” 

2
nd

 Respondent  :“Pernah.” 
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Researcher  :“Bagaimana dengan penjelasan dosen terkait Paraphrase. 

Apakah mudah untuk dimengerti atau tidak ?” 

2
nd

 Respondent  :“Yah, terkadang mudah dimengerti dan terkadang juga tidak.” 

Researcher  :“Jadi setelah mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami dan 

mencoba untuk mencari cara dalam mengatasi kesulitan. 

Apakah kakak akan menerapkan metode Paraphrase dalam 

penyusunan Proposal kakak ?” 

2
nd

 Respondent  :“Boleh, akan saya coba agar tidak terkena plagiasi dan juga 

tidak dikeluarkan dari kampus jika nanti ketahuan.” 

Researcher  :“Baik kak. Saya pikir wawancaranya cukup dan apakah kakak 

bisa mengirimkan file Proposal dalam bentuk dokumen agar 

nantinya saya bisa melakukan cek plagiasi ?” 

2
nd

 Respondent  :“Ohh, boleh saja.” 
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3. The 8
th

 Respondent 

Researcher  :“Terima kasih sebelumnya yah kak karena telah meluangkan 

waktu untuk menjadi responden dalam penyusunan Skripsi 

saya. Mungkin ada baiknya jika memperkenalkan diri terlebih 

dahulu.” 

8
th

 Respondent  :“Baik, nama saya (8
th

 Respondent) semester 9 dan dari 

program studi yang sama denganmu Pendidikan Bahasa 

Inggris.” 

Researcher  :“Apakah telah melakukan seminar Proposal ?” 

8
th

 Respondent  :“Iya saya telah melakukan seminar Proposal.” 

Researcher  :“Berapa lama rentang waktu ketika menyusun Proposal ?” 

8
th

 Respondent  :“Saya menyusun Proposal kurang dari 1 bulan.” 

Researcher  :“Apa judul dari Proposalnya kakak ?” 

8
th

 Respondent  :“Judul saya itu Classroom Discourse Analysis on Language 

Interaction at the 1
st
 Level Class of Star English Course 

Parepare.” 

Researcher  :“Selama menyusun Proposal apa saja kendala-kendala yang 

dialami ?” 

8
th

 Respondent  :“Kesulitan yang paling pokok selama penyusunan itu referensi 

karena judul penelitian saya masih minim referensi di 

perpustakaan kampus. Jadi saya harus lebih memaksakan diri 

mencari referensi di luar kampus.” 

Researcher  :“Referensi yang digunakan dalam bentuk apa ?” 
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8
th

 Respondent  :“Buku, jurnal dan Skripsi. Tapi lebih berfokus pada jurnal 

karena referensi dari buku masih agak minim.” 

Researcher  :“Pada saat menemukan referensi di jurnal, bagaimana cara 

kakak mengutip ?” 

8
th

 Respondent  :“Nah awalnya, sebelum dikutip langsung ke Proposal. Saya 

melakukan copy paste ke dokumen lain setelah itu saya 

membacanya secara umum untuk bagian yang akan saya kutip 

dengan melakukan paraphrase karena di dalam jurnal, kita tidak 

mengambil secara keseluruhan isinya cukup yang berhubungan 

dengan penelitian saya.” 

Researcher  :“Berarti kakak mengetahui tentang Paraphrase ?” 

8
th

 Respondent  :“Cukup tahu.” 

Researcher  :“Selama melakukan Paraphrase dalam jurnal, kalau boleh tahu 

apa saja kesulitannya ?” 

8
th

 Respondent  :“Kesulitan dalam Paraphrase itu lumayan yah menurut saya. 

Pertama, kita harus memiliki kosa kata yang banyak karena 

kosa kata yang digunakan seseorang dalam tulisannya harus 

kita ubah dengan kosa kata yang berbeda pada saat melakukan 

Paraphrase. Bisa jadi ketika seseorang membaca hasil tulisan 

kita, mereka bisa menandai beberapa kata atau kalimat bahwa 

saya pernah membaca hal yang serupa dengan ini dan 

sebenarnya hal tersebut terhitung plagiasi. Kemudian yang 

kedua, gramatikal juga sangat diperlukan sebenarnya karena 

dalam penulisan, kita harus memiliki grammar yang bagus 
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khususnya mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris. Jika kita 

meragu dengan penyusunan grammar maka ada baiknya 

melakukan pengecekan di aplikasi. Lalu yang ketiga dari segi 

pemaknaan itu sendiri. Nah ketika melakukan Paraphrase, 

setidaknya kita bisa menangkap poin penting dari referensi 

yang digunakan. Otomatis saat melakukan Paraphrase, kita 

menulis kembali dengan pemaknaan yang sama. Itu tadi tingkat 

kesulitan saya dalam melakukan Paraphrase.” 

Researcher  :“Menurut kakak, apakah Paraphrase mudah atau sulit ?” 

8
th

 Respondent  :“Mudah dan sulit juga. Tapi saya lebih dominan ke sulitnya 

yah karena tingkat kesulitan saya dalam memaknai.” 

Researcher  :“Apakah kakak pernah mengalami blank pada saat menyusun 

Proposal ?” 

8
th

 Respondent  :“Iya pernah tapi cara saya mengatasinya dengan tidak 

menambah teori lagi ketika sudah stuck karena terkadang yang 

sangat membingungkan itu ketika kita ingin melakukan 

Paraphrase dalam 1 kalimat saja. Itu juga bagian tersulit 

menurut saya.” 

Researcher  :“Apakah Paraphrase pernah diajarkan di bangku perkuliahan 

?” 

8
th

 Respondent  :“Iya pernah.” 

Researcher  :“Bagaimana cara dosen menjelaskan tentang Paraphrase ?” 
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8
th

 Respondent  :“Menurut saya lumayan bagus yah karena pada saat itu kami 

disuruh untuk mempraktikkannya hanya saja teori dan langkah-

langkahnya masih kurang penjelasan.” 

Researcher  :“Selanjutnya bagaimana kakak menghadapi dan mengatasi 

setiap kendala yang dialami ?” 

8
th

 Respondent  :“Dari segi kosa kata saya mengatasinya dengan langsung 

mengecek kamus dan juga mencari sinonim kata tersebut. Dari 

segi grammatikal, saya telah melakukan Paraphrase dan merasa 

belum yakin dengan grammar yang dimiliki maka saya 

langsung mengecek di aplikasi grammar atau meminta bantuan 

teman yang ahli grammar. Terakhir dari segi pemaknaan itu 

sendiri, saya bertanya kepada teman-teman dekat saya dan 

meminta tolong untuk membaca Proposal dan jurnal tempat 

saya mengutip kemudian bertanya apakah yang saya 

Paraphrase sudah memiliki makna yang sama.” 

Researcher  :“Bagaimana pendapat kakak tentang Paraphrase dalam 

penyusunan Proposal, apakah sangat perlu diterapkan untuk 

menghindari plagiasi ?” 

8
th

 Respondent  :“Sebenarnya Paraphrase sangat penting untuk menghindari 

yang namanya plagiasi karena seperti yang saya katakan 

sebelumnya, meskipun hanya kosa kata yang sama lalu ada 

seseorang yang membaca dan orang tersebut menandainya 

bahwa saya pernah membaca hal serupa maka terhitung juga 

plagiasi meskipun tidak terdeteksi di Plagiarism Checker. 
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Kemudian kita tahu konsekuensi dari plagiasi itu bagaimana 

tetapi masih saja melakukan atau mengambil hak cipta 

pemikiran orang lain. Jadi mahasiswa harus banyak belajar 

tentang Paraphrase.”  

Researcher  :“Terakhir harapan kakak untuk mahasiwa PBI yang sedang 

menyusun Proposal.” 

8
th

 Respondent  :“Kalian harus banyak belajar tentang Paraphrase karena kita 

tidak selamanya harus melakukan kutipan langsung apalagi di 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, kita perlu untuk 

menggunakan Paraphrase karena saya sendiri pun masih proses 

belajar mengenai itu.” 

Researcher  :“Baik kak, terima kasih untuk seluruh informasi yang telah 

dibagikan ke saya.  
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4. The 15
th

 Respondent 

Researcher  :“Pertama-tama alangkah baiknya kak jika memperkenalkan 

nama, semester kemudian program studi.” 

15
th

 Respondent :“Nama saya (15
th 

Respondent) semester 9 kemudian program 

studi Pendidikan Bahasa Inggris.” 

Researcher  :“Berarti sudah melakukan penyusunan Proposal menuju 

Skripsi yah kak ?” 

15
th

 Respondent :“Iya sementara.” 

Researcher  :“Kalau judul dari penelitian anda ?” 

15
th

 Respondent :“An Analysis of Students Ability in Writing Descriptive Text 

Based on Its Generic Struture at the Tenth Grade of SMAN 3 

Parepare.” 

Researcher  :“Kemudian dalam penyusunannya, apakah terdapat kendala 

yang anda hadapi ?” 

15
th

 Respondent :“Iya banyak. Salah satu kesulitannya adalah tuntutan ketua 

prodi yang menegaskan untuk melakukan Paraphrase agar 

terhindar dari plagiasi jadi untuk menyusunnya kita harus bisa 

Paraphrase. Nah ini bagian yang paling sulit. Saya kurang bisa 

untuk mengubah kata karena keterbatasan kosa kata. Apalagi 

kita harus pandai untuk mencari sinonim kata. Kemudian saya 

kadang kesulitan mencari referensi karena saya sudah 3 kali 

mengganti judul.” 

Researcher  :“Dalam Paraphrase apakah hanya terkendala pada kosa kata 

nya saja ataukah ada beberapa hal lain ?” 
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15
th

 Respondent :“Iya selain dari kosa kata saya juga terkendala pada 

gramatikalnya karena kan dalam sebuah kalimat, kita bisa 

mengubahnya yang awalnya subjek menjadi objek. Nah, dari 

situ terkadang saya kebingungan apalagi jika menemukan 

kalimat yang panjang dan tidak beraturan.” 

Researcher  :“Kalau boleh tahu, apa yang menjadi penyebab anda kesulitan 

melakukan Paraphrase ?” 

15
th

 Respondent :“Yah itu tadi, pengetahuan yang kurang sehingga saya 

terhambat dan menemukan banyak masalah.” 

Researcher  :“Apakah Paraphrase sudah pernah diajarkan sebelumnya ?” 

15
th

 Respondent :“Iya sudah pernah ?” 

Researcher  :“Bagaimana dengan cara dosen menjelaskan pada waktu itu ?” 

15
th

 Respondent :“Menurut saya, penjelasan dosen masih sangat kurang karena 

pada waktu itu, dosen langsung memberikan tugas. Nah, pada 

saat kita mengerjakan tugas, dosen menjelaskan di atas jadi kita 

mahasiswa bingung mau berfokus kemana. Konsetrasi kita 

terbagi karena kita lebih sibuk untuk mengerjakan tugas. 

Menurut saya yah, bagusnya jika pertama-tama dosen yang 

memberikan penjelasan secara gamblang kemudian menyuruh 

mahasiswa mengerjakan tugas Paraphrase.”  

Researcher  :“Menurut anda apakah Paraphrase mudah atau sulit ?” 

15
th

 Respondent :“Sebenarnya Paraphrase tidaklah sulit hanya saja mahasiswa 

yang kurang teliti dalam mengubah sebuah kalimat karena itu 
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tadi, kemampuan kita untuk melakukan Paraphrase yang 

kurang.” 

Researcher  :“Sebenarnya kak, apa yang melatarbelakangi mahasiswa 

melakukan copy paste pada saat mengerjakan tugas dari dosen 

?” 

15
th

 Respondent :“Biasanya yah seperti yang terjadi pada saya juga. Hal tersebut 

dilakukan untuk mempercepat, mempermudah dan tidak 

menghabiskan waktu untuk mengetik jadi jalan pintasnya copy 

paste, ini sangat membantu mahasiswa.” 

Researcher  :“Kemudian bagaimana anda mengatasi masalah atas kesulitan-

kesulitan yang anda alami ?” 

15
th

 Respondent :“Kan sekarang kita bisa menemukan cara untuk Paraphrase 

secara online. Caranya adalah pertama kita melakukan copy 

paste pada kalimat yang ingin di-Paraphrase kemudian 

masukkan ke dalam website. Setelah itu kita menunggu 

beberapa detik maka hasil dari Paraphrase akan keluar. Yah itu 

mempermudah kita juga.” 

Researcher  :“Kalau boleh tahu, apa nama aplikasi tersebut ?” 

15
th

 Respondent :“Saya tidak ingat apa nama aplikasinya, tetapi ketika kita 

mengetik di google “Paraphrasing Online” maka aplikasinya 

akan muncul.” 

Researcher  :“Jadi dengan adanya aplikasi tersebut sangat membantu 

mahasiswa ?” 

15
th

 Respondent :“Betul sekali, aplikasi itu sangat membantu kita.” 
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Researcher  :“Harapan anda teruntuk mahasiswa yang sedang menyusun 

Proposal ?” 

15
th

 Respondent :“Harapan saya untuk mahasiwa-mahasiswa yang menyusun 

Proposal, saya harap kalian dapat menyusun dengan 

semaksimal mungkin, menggunakan hasil dari capaian 

tersendiri bukan dari hasil hak cipta orang lain karena bisa kita 

bayangkan atau ambil contoh untuk diri sendiri yah. Kita saja 

yang sedang menyusun Proposal sangat kesulitan apalagi 

mereka yang menyusun jurnal, buku dan lain-lain kemudian 

dengan seenaknya kita mengutip pemikiran mereka. Jadi 

pastilah kita tahu bagaimana lelahnya dalam menyusun karya 

tulis ilmiah. Untuk itu jangan pernah mengutip hasil kerja keras 

orang lain tanpa melakukan Paraphrase atau tanpa 

mencantumkan sumbernya karena sama halnya itu kita mencuri 

hak cipta orang lain.” 
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5. The 27
th

 Respondent 

27
th

 Respondent :“Jadi nama saya  (27
th

 Respondent). Semester 9. Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris.” 

Researcher  :“Sudah berapa lama anda melakukan penyusunan Proposal ?” 

27
th

 Respondent :“Sekitar 1 mingguan dan saya juga sudah melakukan seminar 

Proposal.” 

Researcher  :“Apa judul dari Proposal anda ?” 

27
th

 Respondent :“Judul Proposal/Skripsi saya yaitu Students’ Attitude on 

Speaking English at the Second Grade of Boarding School 

Al-Risalah Batetangnga  Polewali Mandar.” 

Researcher  :“Apa saja kesulitan anda pada saat menyusun Proposal ?” 

27
th

 Respondent :“Kesulitan-kesulitannya yaitu saya terkendala ketika rasa 

malas yang datang kemudian salah satunya juga kurangnya 

referensi. Nah, ketika sudah ada referensi, saya ketakutan jika 

cara saya kurang tepat dan terjadi plagiat. 

Researcher  :“Apa saja referensi yang anda gunakan ?” 

27
th

 Respondent :“Referensinya yaitu dari jurnal-jurnal, saya juga mengunjungi 

beberapa perpustakaan seperti perpustakaan kampus atau 

kampus lain untuk melihat Skripsi mahasiswa disana.” 

Researcher  :“Lalu bagaimana anda mengutip dari referensi tersebut ?” 

27
th

 Respondent :“Nah, ketika menyusun Proposal saya kadang menggunakan 

kutipan langsung dan tidak langsung. Untuk kutipan langsung, 

saya mengutipnya secara langsung dari jurnal dan buku 

kemudian saya Paraphrase di bagian bawahnya. Kalau untuk 
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kutipan tidak langsung saya mengubah total seluruh kata dan 

kalimatnya tetapi poinnya tetap sama.” 

Researcher  :“Apakah anda mengetahui tentang Paraphrase ?” 

27
th

 Respondent :“Untuk Paraphrase saya pernah diajarkan tetapi saya sudah 

lupa secara keseluruhannya itu bagaimana yang saya ingat 

kami pernah diajarkan untuk melakukan Paraphrase dalam 1 

kalimat agar tidak plagiasi 100%.” 

Researcher  :“Bagaimana menurut anda mengenai Paraphrase ?” 

27
th

 Respondent :“Menurut saya Paraphrase itu menguntungkan karena kita 

tidak plagiat hak cipta orang lain selain itu Paraphrase ada 

mudahnya ada juga sulitnya tapi kebanyakan dari kita pasti 

mengalami kesulitan karena dulu kita tidak terlalu ditekankan 

dari semester 1 untuk melakukan Paraphrase tetapi pada 

semester akhir saat penyusunan skripis, kita sangat ditekankan 

untuk melakukan Paraphrase oleh pihak kampus. Jadi ini hanya 

masalah kebiasaan yah.” 

Researcher  :“Apakah Paraphrase mudah atau sulit ?” 

27
th

 Respondent :“Saya sudah menjelaskannya tadi yah. Ada mudahnya dan ada 

juga sulitnya.” 

Researcher  :“Apakah anda mengetahui langkah-langkah dari Paraphrase ?” 

27
th

 Respondent :“Untuk melakukan Paraphrase dengan baik, saya tidak 

mengetahui langkah-langkahnya. Tetapi ketika melakukan 

Paraphrase misalnya suatu pengertian di dalam buku, pastilah 

kita melakukan Paraphrase contoh “Menurut ahli atas nama ini 
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dan ini” kita bisa mengubahnya menjadi “Menurut Natasya 

seorang ahi dari Jerman mengunkapkan bahwa bla bla bla” jadi 

seperti itu yang pernah saya dapatkan.”  

Researcher  :“Dalam Paraphrase, apakah kosa kata adalah bagian yang 

terpenting ?” 

27
th

 Respondent :“Iya menurut saya kosa kata sangat penting khususnya 

persamaan dan lawan kata karena kita membutuhkannya dalam 

melakukan Paraphrase agar menghasilkan tulisan yang lebih 

bagus lagi.” 

Researcher  :“Bagaimana anda melakukan penyusunan gramatikal pada 

saat melakukan Paraphrase ?” 

27
th

 Respondent :“Saya mengikuti pola gramatikal.” 

Researcher  :“Apakah Paraphrase pernah diajarkan dalam bangku 

perkuliahan ?” 

27
th

 Respondent :“Iya sudah pernah.” 

Researcher  :“Bagaimana cara dosen menjelaskan pada waktu itu apakah 

sudah cukup untuk memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa ?” 

27
th

 Respondent :“Bagi saya penjelasan dosen sudah memberikan pemahaman 

kepada mahasiswa hanya saja saat di perkuliahan kita memiliki 

waktu yang terbatas dalam mempelajarinya.” 

Researcher  :“Bagaimana anda mengatasi setiap kesulitan-kesulitan yang 

anda hadapi dalam melakukan Paraphrase ?” 
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27
th

 Respondent :“Jadi yang saya lakukan ketika mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang saya hadapi pada saat melakukan Paraphrase yaitu saya 

menggunakan semacam aplikasi dan juga menggunakan 

kamus.” 

Researcher  :“Bagaimana pendapat anda tentang Paraphrase ?” 

27
th

 Respondent :“Pendapat saya yaitu Paraphrase sangat penting agar kita tidak 

menyiplak atau memplagiasi karya tulis seseorang terutama 

dalam penulisan Skripsi karena jangan sampai apa yang kita 

teliti dan tulis persis dengan apa yang ditulis dengan peneliti-

peneliti sebelumnya dan secara otomatis apa yang kita hasilkan 

dari setiap bab bisa membuat kita menjadi peneliti yang plagiat 

jadi hal itu dapat mengurangi kualitas dalam tulisan kita.” 

Researcher  :“Apakah anda melakukan Paraphrase dalam penyusunan 

Proposal ?” 

27
th

 Respondent :“Iya saya melakukan Paraphrase tetapi tidak semuanya.” 

Researcher  :“Seberapa penting Paraphrase dalam penyusunan Proposal ?” 

27
th

 Respondent :“Sangat penting yah karena Paraphrase adalah salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki, bukan hanya mahasiswa 

tetapi dosen juga termasuk.” 

Researcher  :“Harapan anda kepada teman-teman yang sedang melakukan 

penyusunan Proposal ?” 

27
th

 Respondent :“Semoga teman-teman bisa semangat dalam melakukan 

penyusunan Proposal menjadi Skripsi karena ini merupakan 

tanggung jawab kita sebagai mahasiswa dan semoga hasil 
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Skripsi kita dapat bermanfaat bagi banyak orang utamanya 

untuk peneliti-peneliti berikutnya.” 

Researcher  :“Baik kak. Terima kasih atas jawaban-jawaban yang telah 

diberikan dan kakak merupakan responden terakhir dalam 

penelitian saya. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih.” 
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The Result of Student’s Proposal/Skripsi in Turnitin 
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